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Abstrak

Kegiatan Pendampingan Perubahan Tingkah Laku Terhadap Siswa di SMP Negeri 25 Bengkulu Utara
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa yang mengikuti Program Kampus
Mengajar Universitas Muhammadiyah Bengkulu di sekolah SMP Negeri 25 Bengkulu Utara. Kegiatan
ini juga bertujuan untuk mewujudkan Tri Dharma perguruan tinggi yang ketiga yakni pengabdian
kepada masyarakat dengan bentuk kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan adalah pengarahan tingkah laku siswa di kelas 8C pada 11 Oktober 2023 dengan
harapan dapat membawa perubahan terhadap tingkah laku siswa karena salah satu inti dari pendidikan
adalah untuk mengubah tingkah laku menjadi lebih baik sehingga dalam kegiatan ini menghasilakan
sebuah perubahan tingkah laku siswa yang terlihat dari siswa yang lebih baik dalam berperilaku
terhadap sesama maupun kepada tenaga pendidik di sekolah. Cara penyampaian yang mudah diterima
oleh siswa adalah dengan bercerita dan juga penyampaian dengan mencontohkan perilaku yang baik
terlebih dahulu. Adanya kegiatan pengarahan tingkah laku siswa merupakan kegiatan yang amat
dibutuhkan terhadap siswa dimasa sekarang yang mana pengaruh dari internet dan tontonan siswa
mempengaruhi perilakunya sehari-hari maka dari itu perlu pengarahan agar tidak terjerumus terlalu
jauh dalam pengaruh perubahan zaman.
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Abstract

The Behavioral Change Assistance Activity for Students at SMP Negeri 25 North Bengkulu is an
activity carried out by students who take part in the Teaching Campus Program of Muhammadiyah
University of Bengkulu at SMP Negeri 25 North Bengkulu. This activity also aims to realize the third
Tri Dharma of higher education, namely community service, with the form of activity carried out by
Pancasila and Citizenship Education students, namely directing student behavior in class 8C on
October 11 2023 with the hope of bringing changes to student behavior due to wrongdoing. one of the
essences of education is to change behavior for the better so that this activity results in a change in
student behavior which can be seen from students who behave better towards each other and towards
teaching staff at school. The delivery method that is easily accepted by students is by telling a story
and also conveying it by modeling good behavior first. The existence of activities directing student
behavior is an activity that is really needed for students nowadays where the influence of the internet
and what students watch affects their daily behavior, therefore direction is needed so that they do not
fall too far into the influence of changing times.

Keywords: Assistance, Behavioral, Class 8 C, Pancasila

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu bentuk proses yang berbentuk sistematik dengan dipengaruhi oleh
dua faktor yakni internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam siswa sendiri yang mana di
antaranya minat belajar, pandangan terhadap pengetahuan, persepsi terhadap guru maupun tingkah
laku sedangkan faktor eksternal berasal dari luar yakni lingkungan belajar, materi pembelajaran, latar
belakang siswa (Walidaeni et al., 2021).

Pendidikan juga mengambil andil penting dalam perubahan tingkah laku siswa sehingga perlu
adanya pendampingan yang baik dengan harapan siswa mampu dalam mencerna mana Yyang
merupakan tingkah laku yang baik dan mana yang merupakan tingkah laku yang kurang baik. Pada
masa sekarang banyak terjadi berbagai perbuatan siswa yang tingkah lakunya kurang baik seperti
merokok, pembullyan, berkata-kata yang tidak baik dan sebagainya. Hal ini berhubungan erat dengan
karakter siswa yang terbentuk baik itu dari pengaruh internal maupun pengaruh eksternal siswa.
Akhir-akhir ini permasalahan terkait tingkah laku dan juga karakter bangsa menjadi permasalahan
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yang begitu diperhatikan oleh pemerintah. Untuk mewujudkan pembangunan karakter bangsa
makanya pemerintah menjadikan pendidikan sebagai suatu sasaran yang tepat (Fazrian et al., 2021).

Pendidikan memiliki tujuan yakni untuk mengoptimalkan proses berpikir serta ikut berperan aktif
dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam mencapai tujuan pendidikan ada 3 buah hambatan
belajar yang menjadi tantangan dalam pendidikan yakni hambatan ontogeni (hambatan yang
disebabkan kesiapan mental peserta didik atau aspek psikologi dalam melaksanakan pembelajaran),
hambatan didaktis ( hambatan yang dikarenakan kekeliruan proses pembelajaran yang bersumber dari
sistem pembelajaran yang ada) hambatan epistemologi (hambatan yang dikarenakan pada saat peserta
didik diberikan konteks yang berbeda maka mengalami kesusahan untuk menggunakan pengetahuan
yang dimilikinya) (Suprihatiningrum, 2016). Hamabatan yang menjadi masalah pendidikan salah
satunya ialah tingkah acuh tak acuh dari siswa yang juga menjadi tantangan tersendiri oleh guru
sehingga perlu adanya kesinambungan antara tenaga pendidik dan juga siswa untuk mencapai tujuan
dari adanya pendidikan.(Ardianti et al., 2023).

Pelaksanaan pendidikan merupakan proses berpikir dalam perubahan perilaku dari perbuatan yang
kurang baik menjadi baik yang merupakan manifestasi dari sifat alami manusia. Pendidikan selain
berkaitan erat dengan pembelajaran juga berkaitan erat dengan proses pemaknaan nilai-nilai sifat dan
keagamaan yang tertuang dalam kepribadian seseorang.(Al Hafiz et al., 2023). Proses pembelajaran
juga mengambil peran penting dalam suatu pendidikan yang mana pembelajaran menjadi sistem
penyampaian materi guru ke siswa. Proses belajar sendiri merupakan suatu metode terarah yang
dilalukan secara sadar untuk melatih cara berpikir dan kemampuan presentasi dalam memecahkan
masalah. Namun proses pembelajaran ini memiliki kendala dalam pelaksanaannya salah satunya
tingkah laku siswa dalam meresponsnya ada siswa yang merespons dengan baik ada pula dengan
kurang baik. (Siswanto et al., 2023)

Tingkah laku sendiri terbagi menjadi dua yakni tingkah laku yang baik dan yang kurang baik yang
mana tingkah laku baik merupakan perilaku dari seseorang dianggap dan juga diakui oleh masyarakat
berdasarkan kepada kepercayaan yang dianut oleh seseorang sedangkan tingkah laku yang kurang baik
merupakan kebalikan dari tingkah laku baik. Sehingga jika seseorang memiliki tingkah laku yang
kurang baik maka perlu adanya pendampingan (Fahrizal et al, 2021). Metode pembelajaran yang mana
mudah diterima oleh para siswa dalam pelaksanaan pendidikan yang mana berfokus pada tingkah laku
yakni dengan bercerita dan mencontohkan perilaku baik tersebut kepada siswa. (Ades, 2011).

Salah satu cara untuk membantu anak-anak yang masih dalam usia sekolah belajar adalah dengan
mendampingi belajar. (Mayori et al., 2023). Bimbingan belajar dilakukan dengan pemilihan metode
dan strategi yang tepat dan menarik. Hal ini dilakukan agar semua permasalahan siswa dalam belajar
dapat terselesaikan dengan baik sehingga hasil belajar yang dicapai oleh siswa akan maksimal.
(Agustina et al., 2023). Proses pendidikan yang menjadi sasaran pemerintah dalam pembangunan
karakter bangsa perlu adanya keterlibatan dari tenaga pendidik yang menjadi pendamping siswa dalam
pendidikan karakternya. Salah satu kegiatan pembangunan karakter tingkah laku siswa lewat peran
mahasiswa yang terjun langsung ke sekolah dengan program Kampus Mengajar di SMP Negeri 25
Bengkulu Utara yang merupakan program pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Baharuddin, M. R. 2021). Sehingga dengan adanya peran mahasiswa ini dapat
membawa perubahan tingkah laku siswa menuju yang lebih baik. Lewat program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka yang mana pada kegiatan Kampus Mengajar mengajak mahasiswa ikut dalam
memajukan pendidikan di sekolah yang dirasa kurang akan literasi dan numerasi. (Panjaitan et al.
2022)

Program Kampus merdeka yang merupakan bagian dari Program Merdeka Belajar Kampus
merdeka adalah bentuk implementasi tridharma perguruan tinggi yang ketiga yakni pengabdian kepada
masyarakat. Perguruan tinggi memiliki andil besar terhadap masyarakat karena mahasiswa merupakan
agen of change terhadap berbagai perkembangan kedepannya. Dengan adanya pengabdian kepada
masyarakat diharapkan akan mampu mensejahterakan masyarakat kedepannya.(Agustina et al., 2023).
Adanya pengabdian kepada masyarakat lewat program kampus merdeka memberikan dampak yang
baik terhadap siswa di sekolah dengan penggunaan berbagai metode penyampaian dan juga proses
penggunaan sarana yang mendukung untuk memahami kebutuhan dari siswa di sekolah (Sartika et al.,
2022).

Program Pengabdian Kepada Masyarakat Kampus Mengajar bertujuan untuk memberikan solusi
bagi sekolah dengan mengajak siswa-siswa di sekolah untuk membantu guru dan kepala sekolah
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Manfaat dari program ini adalah bimbingan belajar bagi
siswa SMP, sekaligus memberdayakan siswa dalam membantu kegiatan sekolah dan membantu guru,
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untuk administrasi sekolah dan membantu siswa dalam belajar. Program ini tidak hanya membantu
guru mengajar di kelas tetapi program ini membangkitkan kreativitas siswa dan membantu siswa
untuk mengenal kegiatan. literasi dan numerasi jarang tersedia. (Annisa Nurhayati et al., 2022).
Program kampus mengajar disediakan oleh Kemendikbud untuk mendukung gerakan literasi dan
lumerasi di Sekolah yang mana memerlukan sarana dan prasarana seperti perpustakaan dan juga
kolaborasi berbagai elemen untuk membantu menumbuhkan semangat membaca pada siswa. Tujuan
diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk menunjang prestasi sekolah yaitu pendidikan dan
pengajaran yang dituangkan dalam kurikulum sekolah, memenuhi kebutuhan informasi masyarakat di
lingkungan sekolah yang bersangkutan. Khususnya bagi guru dan siswa di sekolah sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah. (Renaldy et al., 2022).

Pendampingan tingkah laku siswa dari yang dilakukan untuk memberikan gambaran kepada siswa
di SMP Negeri 25 Bengkulu Utara supaya lebih mengenal mana yang baik dan mana yang kurang baik
agar siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan berguna untuk kedepannya.
Beberapa siswa di kelas 8C yang dianggap memiliki tingkah laku kurang baik menjadi subjek dari
pendampingan dari perubahan tingkah laku siswa. Nilai-nilai Pancasila menjadi pedoman dalam
pelaksanaan pendampingan karena nilai Pancasila merupakan pedoman hidup bangsa Indonesia. Nilai-
nilai dalam Pancasila menjadi suatu tolak ukur untuk membentuk karakter bangsa yang mana sesuai
dengan nilai-nilai luhur dan cita-cita bangsa Indonesia (Liuk et al., 2021). Nilai-nilai dalam Pancasila
juga akan menumbuhkan nilai nasionalisme yang merupakan ciri khas cinta tanah air, kesadaran
yang mendorong untuk menciptakan kekuasaan dan persetujuan untuk membangun negara
berdasarkan identitas yang disepakati dan bertindak sebagai proses pertama dan tujuan dalam
melakukan latihan sosial dan moneter. (Lestari et al., 2022.)

METODE

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pendampingan pengarahan pengubahan tingkah laku siswa
yakni dengan menggunakan metode penyampaian mana perilaku yang baik dan juga yang benar serta
penyampaian perlu laku yang buruk. Dalam metode ini menggunakan bentuk ceramah pada
penyampaiannya serta penggambaran dalam bentuk cerita tentang budi pekerti baik itu dongeng
maupun cerita-cerita lainnya yang berhubungan dengan budi pekerti, tingkah laku dan juga karakter.
Pelaksanaan kegiatan ini pada 11 Oktober 2023 di SMP N 25 Bengkulu Utara tepatnya di kelas 8C
dengan jumlah siswa yakni 15 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilakukan dengan harapan untuk membantu siswa mengetahui mana tingkah laku yang
baik juga dapat terhindar dari perilaku yang kurang baik serta bagi siswa yang memiliki perilaku
kurang baik dapat diarahkan ke perilaku yang baik. Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan cara
bercerita tentang beberapa kisah ataupun dongeng dan juga penyampaian nilai-nilai Pancasila tentang
perilaku sehari-hari.

Tabel 1. Kisah

Kisah Pembelajaran

Malin Kundang Tidak boleh melawan orang tua termasuk guru

Pangeran Babas yang Kasar Tidak boleh berkata-kata kasar dan juga
bertindak kasar

Cerita Si Rajin dan Si Malas Melihat perbedaan orang rajin dengan yang
malas dalam kehidupan sehari-hari dan juga di
sekolah

Penyampaian tentang nilai-nilai Pancasila yang berhubungan erat dengan tingkah laku sehari-hari
karena Pancasila yang merupakan pedoman hidup bangsa Indonesia harus ditanamkan kepada warga
negara Indonesia yang berusia muda terutama di tingkat sekolah termasuk kelas 8C SMP N 25
Bengkulu Utara.

Penyampaiannya berupa
1. Ketuhanan Yang Maha Esa
a. Melaksanakan Ibadah sesuai ajaran agama baik di rumah dan di sekolah
b. Takut dengan adanya dosa
c. Toleransi terhadap teman yang berbeda agama
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab
a. Menghargai teman dalam haknya
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b. Saling membantu sesama teman
c. Melaksanakan kegiatan sosial
3. Persatuan Indonesia
a. Tidak mudah dipecah belah
b. Tidak suka adu domba
c. Menjaga selogan Bhinneka Tunggal lka
4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan
a. Suka bermusyawarah
b. Ikut dalam pemilihan ketua kelas
c. lkut dalam pemilihan ketua Osis
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
a. Menghormati hak teman
b. Berlaku adil kepada teman
c. Tidak membeda-bedakan teman

Penyampaian nilai-nilai tersebut dilakukan di dalam kelas dan disimak dengan baik oleh para siswa
di dalam kelas 8C dan saat lupa nantinya siswa diajak untuk saling mengingatkan lagi jika ada yang
melakukan tingkah laku yang kurang baik.

Hasil dari kegiatan ini dapat dirasakan langsung setelah penyampaian kisah-kisah dan nilai-nilai
Pancasila sehingga siswa-siswa yang dirasa kurang baik tingkah lakunya sedikit demi sedikit dapat
belajar memahami mana perilaku yang baik dan juga dapat menghargai guru dengan baik. Kegiatan ini
juga akan sangat membantu dalam tujuan pemerintah yakni mewujudkan karakter bangsa yang sesuai
dengan adanya Pancasila sebagai pedoman hidup bangsa Indonesia. Siswa menjadi lebih baik dalam
bertingkah laku, memiliki rasa saling menghargai antar sesama hal ini juga dapat dirasakan oleh para
masyarakat di sekolah baik itu guru-guru dan tenaga pendidik lainnya yang mana siswa di kelas 8C
menjadi lebih baik. Penerapan 3S yakni Senyum, Salim, dan Sapa menjadi lebih sering dilakukan oleh
siswa kelas 8C. Kelas 8C yang terkenal juga sebagai kelas yang kurang baik tingkah lakunya menurut
penuturan guru-guru sekarang berangsur-angsur menjadi kelas yang baik tingkah lakunya.

0
(] | L

SIMPULAN
Kegiatan pengarahan perubahan tingkah laku siswa ini merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
untuk membantu siswa di SMP N 25 Bengkulu Utara khususnya kelas 8C yang mana kelas ini menjadi
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subjek dari kegiatan ini. Dalam kegiatan yang dilaksanakan pada 11 Oktober 2023 dengan metode
ceramah dan juga bercerita tentang cerita baik serta buruk perilaku seseorang kepada para siswa yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang merupakan pedoman hidup bangsa Indonesia. Kegiatan ini
ditujukan agar nantinya siswa mampu mengenal mana perilaku baik dan buruk serta nantinya
diharapkan dapat menjadi masyarakat madani dikemudian hari.

SARAN

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan bagi peneliti untuk mencatat tiap-tiap poin penting
dari kegiatan Pengarahan perilaku siswa dan mampu membuat kegiatan pengarahan perubahan
perilaku siswa dengan perpaduan teknologi sebagai manifest dari perkembangan pendidikan yang
sejalan dengan adanya teknologi untuk mendukung kemajuan ke depannya. Dokumentasi serta
pengambilan inti dari penelitian juga merupakan hal yang penting sehingga peneliti tidak akan
keliru dalam menuliskan penelitiannya
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